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SAKSI WANITA MENURUT ASGHAR ALI ENGINER
DAN RELEVANSINYA DALAM AKAD NIKAH

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Saksi Wanita Menurut Asghar Ali Engineer dan Relevansinya Dalam
AKad Nikah”, dimana penelitian ini mempunyai tujuan: 1). Untuk menjelaskan bagaimana
pandangan Ashgar Ali Engineer tentang saksi wanita dalam Islam, 2) Untuk menjelaskan apa yang
melatarbelakangi terbentuknya konstruksi pemikiran Asghar Engineer tentang saksi wanita, 3). Untuk
menjelaskan bagaimana relevansi pemikiran Asghar Ali Engineer tersebut dengan konteks masyarakat
Islam kontemporer Indonesia untuk menjadi saksi dalam akad nikah.

Jenis penelitian yang diganakan adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
mengkaji, menelaah data-data yang berasal dari sumber-sumber kepustakaan baik berupa buku,
makalah, majalah, jurnal dan lain-lainyang terkait dengan pemikiran Asghar Ali Engineer. Buku
primer yang digunakan adalah buku berjudul “The Righs of Women in Islam”. Penelitian ini bersifat
deskriptif-analitis, yakni memaparkan pandangan Asghar Ali Engineer melalui data-data yang telah
ada kemudian hasil deskripsi tersebut dianaliss agar diperoleh suatu kejelasan bagiamana pandangan
Asghar Ali Engineer tentang saksi wanita dan bagaimana relevansinya dengan konteks masyarakat
Islam kontemporer, khususnya dalam reaktualisasi hukum perkawinan di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). pendapat Asghar Ali Engineer tentang kesaksian
seorang wanita setara dengan kesaksian seorang laki-laki, antara keduanya memiliki hak dan
kedudukan yang sama di muka hokum tanpa adanya bias gender. 2) konstruksi pemikiran Asghar Al
Engineer dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural yang melatar belakanginya antara lain pertama
bahwa Asghar tergolong kelompok Syi’ah Isma’iliyah yang memiliki ideology liberal dan dalam
memahami ajaran Islam lebih cenderung rasional dan liberal sehingga dalam menafsirkan ayat
kesaksian tersebut lebih mengedepankan prinsip dasar Al-Quran dibandingkan legal formalnya, kedua
bahwa Asghar dalam menginterpretasi ayat Al-Quran yang bias gender. Ketiga bahwa Asghar
menkritik Zia Ul-Haq di Pakistan yang berusaha melakukan Islamisasi di segala bidang (ekonomi,
penidikan, politik, sosial budaya dan dalam bidang hukum yang berimplikasi semakin sempitnya
ruang gerak wanita). 3). Pemikiran Ashgar Ali Engineer tentang kesaksian memiliki relevansi dengan
konteks akad nikah sebagai konsekuensi bahwa prinsip dasar atau ideal moral al-qur’an adalah
kesetaraan antara seorang saksi wanita dengan sanksi laki-laki sehingga keduanya memiliki hak yang
sama.

Kata kunci: saksi, akad nikah, perkawinan, Asghar Ali Engineer
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara normatif, Islam dengan tegas mengakui konsep kesetaraan antara
laki-laki dan wanita di mana keduanya adalah sama-sama makhluk Tuhan."
Masing-masing memiliki hak dan kewajiban yang sama serta merupakan partner
kerja yang satu sama lain saling membutuhkan sehingga yang satu tidak
menganggap dirinya lebih mulia dari yang lain. Di samping keduanya mempunyai
tujuan dan maksud yang sama yaitu hendak mencapai kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.”

Dalam suatu tugas. baik laki-laki maupun wanita adalah sama dalam
memikul tanggung jawab. Artinya, dihadapan hukum kedua insan yang berlainan
Jenis kelamin tersebut tidak berbeda. Siapa yang bersalah harus dihukum
sedangkan yang berbuat baik harus mendapatkan balasan setimpal sesuai dengan
perbuatannya.”

Dengan demikianjelaslah bahwa'Islam sama-sekalitidak memiliki

tendensi untuk mendiskriminasikan manusiaybaik menurut tas, suku, warna kulit,

" An-Nisa (4) - 1

?) Nashruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra'yi : Upaya Penggaliaan Konsep Wanita dalam Al-
qur'an, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 28-29.

¥ Az-Zalzalah (99) 7-8



maupun perbedaan jenis kelamin (sex).” Namun standar objektivitas yang
dikenakan adalah tingkat ketakwaan masing-masing individu.”

Ironisnya, fakta historis-empiris cenderung sebaliknya, yakni status laki-
laki lebih superior atas wanita.” Keterbatasan dan kesempitan ruang gerak yang
dimiliki wanita kerapkali dilegitimasi dan dijustifikasi oleh pemahaman literal
umat terhadap doktrin keagamaan mereka, sehingga melahirkan penafsiran ajaran
agama yang mysoginis.” Hal ini berakibat terjadinya subordinasi atas kaum
wanita dalam wilayah hukum. Salah satunya adalah mengenai kedudukan saksi

wanita dalam hukum Islam berdasarkan firman Allah :
20Uy ol BgS  OU oSy e pdgd Ladgdand o L
@ c‘.lg.‘i.j‘ e \_)/6—-.&-;

Dalam memaham ayat di atas. para mufassir seringkali mengarah kepada
ketidaksetaraan antara laki-laki dan wanita bahwa wanita itu lebih rendah
derajatnya daripada laki-laki. Hal ini terlihat dari penafsiran beberapa ulama di
antaranya adalah Ibn Kasir yang 'mengatakan bahwa mengapa kesaksian wanita

tidak setara dengan kesaksian laki-laki disebabkan oleh"kurangnya kemampuan

2 Badriyah Fayumi,dkk, Keadilan & Kesetaraan Jender (Perspektif Islam), Cet. [ (ttp.:
Tim Pemberdayaan Perempuan Bidang Agama Departemen Agama RI, 2001), him 41

) Al-Hujurit (45) : 13.

L Asghar Ali Engineer, The Qur'an, Women and Modern Society, (New Delhi: Sterling
Publishers Private Limited, 1991), him. 1.

7 Abd. Salam Arief, “Reinterpretasi Nas dan Bias Jender dalam Hukum Islam”, dalam
Asv-Syvir'ah, No I, Vol 35, (2001), him 35-36

* Al-Baqarah (2) : 282.



akal atau intelektual mereka dibandingkan laki-laki. Argumentasi yang
.dikemukakannya adalah berdasarkan hadi$ riwayat Muslim dari Abii Hurairah
yang menjelaskan kekurangan seorang wanita, yaitu kurangnya akal dan agama
mereka. Sehingga berdasarkan kurangnya kemampuan intelektual mereka ungkap
Ibn Kasir, maka nilai kesaksian seorang laki-laki sama dengan kesaksian dua
orang wanita.” Interpretasi tersebut akhimya mempengaruhi konstruksi pemikiran
para fuqaha dalam mengistimbat suatu hukum di mana mereka telah
mendeduksikan satu aturan umum bahwa kesaksian wanita lebih rendah nilainya
dibandingkan kesaksian laki-laki di segala bidang,"”’sehingga melahirkan produk
hukum (figh) yang bias gender.'” Di mana mereka masih menganggap scond
¢fass atas wanita schingga peran mereka dalam bidang hukum semakin
termarginalkan. Padahal Islam secara tegas mengakui konsep kesetaraan antara
rAki-iakt dan wania o don omenjunjung Lnggi pridsip Aeadilan. Oleh karena iy,
subordinasi terhadap kaum wanita merupakan suatu keyakinan yang berkembang
di masyarakat yang tidak sesuai bahkan sangat_bertentangan dengan semangat
keadilan dalam Islam."?

Duinaiian Ucugan peisvalan (1 A4S, Kemudian . muncul seorang tokoh

feminis muslim'? asal India, yaitu Asghar Al Engineer. Dia ‘adalah seorang

* Ibn Kasr, Tafsir al-Qur ‘an al-'Azim, (Beirut: an-Nur al-‘lmiyyah, 1991),1:317.

9 Ghufron A. Mas‘udi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan
Hukum [slam, Cet. 11 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), him. 177.

'V pj antaranya adalah tidak diterimanya kesaksian wanita dalam akad nikah
sebagaimana akan dijelaskan selanjutnya.

' Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Cet. V1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), him. 137

" Adapun yang mengklasifikasikan Asghar Ali Engineer sebagai salah seorang feminis
yang lantang menyuarakan kesetaraan gender dalam Islam dapat ditemukan dalam bukunya
Yuhayar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-qur'an Klasik dan Kontemporer, Cet. |
(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1997), him. 54.



feminis muslim yang gigih dalam penegakan kesetaraan gender dan perjuangan
untuk menetapkan relasi gender yang berkeadilan dalam Islam. Di samping
pandangannya yang cukup revolusioner dalam bidang teologi yaitu perlunya
dikembangkan “teologi pembebasan Islam” namun Asghar juga memiliki
pandangan yang cukup liberal dalam menginterpretasikan suatu teks yang
dianggap bias gender. Salah satunya adalah mengenai konsep saksi wanita dalam
Islam.

Dalam hal ini menurut Asghar, persoalan mendasar mengapa terjadi
subordinasi atas wanita dalam pemberian kesaksian dalam bidang hukum
disebabkan kesalahan fuqaha dalam mengistimbat suatu hukum yang semula
bersifat khusus, kontekstual dan bersifat temporal namun dideduksikan menjad;
satu aturan hukum yang berlaku untuk segala hal."”. Dari pemahaman fuqaha
tersebut bernnohkasi ierhadan fidak dierimanva kesaksian wanita nada kacnc
hukum yang lain. ">’ Padahal kalau dicermati secara mendalam terhadap teks yang
menyatakan rendahnya kesaksian wanita atas laki-laki, tidaklah demikian adanya.

Pada dasarnya tidak terdapat inferioritas terhadap,wanita menurut Asghar,
kalau dilihat| konteks| sosio-historis /ketika ayat mengénai saksi tersebut
diturunkan. Di ,mana_ketika yitu kaum, ,wanita kurang- akrab dan belum

berpengalaman dengan prusedur-prosedur bisnis dibandingkan kaum laki-laki,

" Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi
dan Cici Farkha Asseqaf, Cet Il (Yogyakarta: LSPPA, 2000), him. 96

) Hal ini terjadi pada kasus pidana (gisas dan hudiid) di mana kesaksian wanita tidak
dapat diterima Kesaksian wanita baru diterima dan diakui secara mutlak tanpa didampingi
kesaksian laki-laki hanya terbatas dalam hal yang lazim diketahui oleh wanita, seperti masalah
haid, keperawanan, kelahiran dan seputar masalah wanita lainnya, Lihat As-Sayyid Sibigq, Figh as-
Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), III : 380. Mahmud Syaltut, A/-Isiam Aqidah wa Syari'ah, (ttp
- Dar al-Kalam, 1996), him. 250



sehingga diperlukanlah dua orang wanita dan seorang laki-laki agar terhindar dari
kesalahan dalam membuat kontrak. Walaupun al-Qur’an menganjurkan adanya
dua orang wanita dan seorang laki-laki ketika melakukan suatu transaksi bisnis,
bukan berarti mencerminkan rendahnya kemampuan moral dan intelektual mereka
sebagaimana dianut mayoritas fuqaha. Karena pada prinsipnya yang berhak
menjadi saksi cuma seorang saksi wanita sedangkan fungsi wanita yang lain
sebatas mengingatkan. Namun karena tradisi masyarakat ketika itu masih
menganggap kaum wanita sebagai kaum yang lemah sehingga mereka belum
terbiasa dan kurang berpengalaman dalam transaksi bisnis dan dikhawatirkan
terjadi kesalahan. Maka untuk menghindari terjadinya kesalahan tersebut,
diperlukanlah wanita lain yang fungsinya sebatas langkah preventif sebagai
pengingat saksi wanita sebelumya '®

Namun ketika erjadi shifung | paradigm (pergeseran  paradigma)
disebabkan munculnya anomali konteks zaman sudah berubah, di mana peran
wanita sekarang dalam wilayah publik semakin signifikan  sehingga
memungkinkan mereka terjun dalam dunia bisnis dan transaksi finansial maka
nilai kesaksian wanita.sama dengan kesaksian laki-laki /Bahkan dengan mengutip
pendapatnya Ibn Qayyim, Asghar ‘menyatakan bahwa jika' seorang wanita
sempurna ingatannya tentang segala apa yang ia lihat, adil dan cenderung religius

maka seorang hakim bisa menerima kesaksiannya.'”

') Ibid, him. 97-98.

') Ibid. him 103



Dasar filosofis yang dikemukakan Asghar adalah bahwa semua manusia
adalah sama, merdeka dan makhluk berakal yang memberi kecenderungan kepada
persamaan dan keadilan. Oleh karena itu secara natural akan selalu melawan
segala bentuk penindasan, diskriminasi dan ketidakadilan dalam segala hal.
Dengan menggali nilai-nilai revolusioner dalam kitab suci dan semangat
perjuangan para nabi, khususnya nabi Muhammad dalam menegakkan nilai-nilai
keislaman sebagai sumber inspirasi dalam mengkritisi realitas praksis sejarah,
Asghar berpendapat bahwa Islam sangat menjunjung tinggi harkat dan martabat
wanita sehingga tidak ada subordinasi atas wanita. Yang ada hanya kesetaraan

gender dalam Islam.'™

Kemudian muncul persoalan bagaimana jika konsep saksi wanita menurut
Asohar AN Cnoineer di atas digobikacikan be datam akad aikah” Anabal ccoran
wanita dapat memad: saksi dalam akad nikah. khususnya dalam hukum
perkawinan di Indonesia? Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam KHI
bahwa syarat untuk menjadi saksi dalam akad nikah adalah laki-laki muslim, adil,
sm_il hnlig/ tidal targanoan ingafs\n dan tidal: tina rngn (Karenanva wanita tidak
diperbolehkan ‘menjadi saksi dalam akad. nikah. Hal ini bisa diduga disebabkan
kentalnya pengaruh pendapat jumhur-ulama dalam mewarnai-pemikiran umat
Islam di Indonesia dan cocok dengan kondisi Indonesia.

Seiring dengan perkembangan sosial, politik, ekonomi dan kebudayaan di
Indonesia yang menempatkan wanita pada dataran emansipasi dan kesetaraan

gender dengan kaum laki-laki saat ini, maka bukan tidak mungkin apa yang

' M. Agus Nuryatno, [slam. Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender, Cet.l
(Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm_29-34,



menjadi produk pemikiran Asghar Ali Engineer di atas dapat diaplikasikan di
Indonesia. Oleh karena itu, persoalan ini menjadi sangat penting dan merupakan
fokus penelitian dalam skripsi ini di samping mengkaji konsep saksi wanita
menurut Asghar secara lebih mendalam. Adapun maksud penelitian ini dilakukan
karena beberapa alasan. Perfama, selama ini telah terkonstruksi dalam pikiran
sebagian umat Islam berdasarkan pendapat para fuqaha yang selama ini masih
dipegangi bahwa yang berhak menjadi saksi dalam akad nikah adalah “hak
priogratif” kaum laki-laki sehingga akhirnya berpengaruh terhadap pedoman
pembentukan hukum perkawinan di Indonesta. ") padahal realitas umat Islam saat
ini jauh berbeda dengan realitas umat Islam zaman ketika formulasi pemikiran
pembentukan KHI tersebut dibuat. Hal ini dikarenakan intelektualitas manusia 1tu
berbeda. tidak menutup kemungkinan semangat peraturan tersebut mengandung
anomali-anomali bila dihadapkan dengan realitas kontemporer.zo) Kedua,
ketentuan dua orang saksi laki-laki dalam akad nikah adalah produk hukum Islam

(finh) cahanai hacil nemahaman nara funaha llacilk Sehaoai nrodulk nemikiran

manusia, maka formulasi dua orang saksi laki-laki masuk' dalam wilayah

') Hal ini terihat pada pendapat imam Syafi‘i, Maliki dan Hambali yang sepakat
bahwa yang berhak menjadi saksi dalam akad nikah adalah dua orang laki-laki, kecuali ulama
Hanafiyyah yang membolehkan wanita menjadi saksi dalam akad nikah namun dengan kualifikasi
harus dua orang wanita bersama seorang laki-laki. Lihat Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh
‘ala al-Mazahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), IV: 25. Bahkan pendapat para fuqaha
tersebut dijadikan rujukan dalam membuat peraturan perkawinan oleh kalangan pemikir muslim
Indonesia yang mayoritas masyarakatnya bermazhabkan Syafi‘i dalam bentuk Kompilasi Iukum
Islam (KHI), pada pasal 24, 25 dan 26 Lihat Depag RI, Tanya Jawab Kompilasi Hukum Islam,
(ttp. : Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), him. 91 Cik Hasan Bisri
(ed), Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum Nasional, Cet Il
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 147.

M Amin Abdullah, “Kontekstualisasi Teologi Islam dalan Wacana Kontemporer”,
dalam pengantar bukunya M. Agus Nuryatno, /slam, him. x.



historisitas agama bukan termasuk wilayah normatifitas agama sehingga tidak
menutup kemungkinan untuk didekonstruksi.’" Ketiga, ketentuan mengenai dua
orang saksi laki-laki dalam akad nikah sendiri tidak dinyatakan oleh nass secara
tegas dan jelas, namun yang ada hanya berdasarkan analogi (qiyas) dari surah al-
Baqgarah (2) : 282,22)sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat
dikalangan fuqaha. Keempat, secara substansi ada korelasi normatif yang
digunakan Asghar mengenai saksi wanita dengan landasan normatif yang
digunakan fuqaha®” dalam menyatakan keharusan saksi dalam akad nikah.
Berangkat dari pendapat Asghar Ali Engineer yang kontroversi dengan
pendapat jumhur ulama, dikaitkan dengan konteks Indonesia saat ini, maka
menjadi sangat penting kiranya masalah ini diteliti secara lebih mendalam melalui
penelitian skripsi ‘ini sebagai kontribusi nemikiran dalam perkemhancan kaiian
Rontcmipoic, Khususiya dalami wacaiia feakiuaisas Hukull perkawinan isiam di

Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan

sebagai berikut:

) Apa yang dihasilkan oleh para fugha tersebut tidaklah bersifat absolut, final dan
bersifat abadi sehingga menjadi absah untuk didekonstruksi dan direvisi. Untuk itu perlu adanya
pembedaan antara normatifitas dan historisitas agama agar seseorang terhindar dari pensakralan
sesuatu yang sebenarnya profan,

*? Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acarua
Peradilan Agama dan Zakat dalam Hukum Islam, Cet I (Jakarta. Sinar Grafika, 1995), him 46

* Hal ini merujuk kepada pendapat ulama Hanafiyah yang menganalogikan saksi dalam
jual beli terhadap saksi dalam akad nikah berdasarkan surah al-Baqarah avat 282



1. Bagaimana pandangan Asghar Ali Engineer tentang saksi wanita?

2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya konstruksi pemikiran Asghar Ali
Engineer tentang saksi wanita?

3. Bagaimana relevansinya dengan konteks masyarakat Islam kontemporer

Indonesia untuk menjadi saksi dalam akad nikah?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan Ashgar Ali Engineer tentang
saksi wanita dalam Islam.
b. Untuk menjelaskan apa yang melatarbelakangi terbentuknya konstruksi
pemikiran Asghar Al Fnginger (cnilang saksi wanita
c. Untuk menjelaskan bagaimana relevansi pemikiran Asghar Ali Engineer
tersebut dengan kenteks masyarakat Islam_kontemporer Indonesia untuk
menjadi saksi dalam akad nikah.
2. Kegunaan
a. Hasil studi ini setidaknya dapat ikut andil dalam memperkaya kajian
keislaman tentang saksi wanita ‘pada umumnya dan saksi ‘wanita khususnya
dalam akad nikah.
b. Sebagai bahan kajian ulang bagi pemerhati hukum Islam terutama berkaitan

dengan reaktualisasi hukum perkawinan Islam di Indonesia.



D. Telaah Pustaka

Asghar Ali Engineer adalah seorang pemikir sekaligus da'i yang
memimpin salah satu kelompok Syi'ah Ismai'liyah, Daudi Bohras di Bombay
India. Sosok seorang Asghar Ali Engineer memang tidak terkenal sebagaimana
para pemikir muslim lainnya. Oleh karena itu, sepanjang pengamatan penyusun
sangat minim sekali tulisan yang membahas dan mencermati pola pemikiran
Ashgar Ali Engineer dalam bentuk karya ilmiah. Ada beberapa tulisan yang
membahas tentang Asghar Ali Engineer, diantaranya adalah tesis Nasihun Amin,
“Teologi Pembebasan sebagai Alternatif (Telaah terhadap Pemikiran Ashgar Ali
Engineer)”. Dalam tesis ini Nasihun Amin berusaha mencermati pola konstruksi
teologi pembebasan Islam yang dibangun oleh Asghar Ali Engineer sebagai
hentuk alicrnan {010y o e Bk

Adapun karya lainnya adalah skrips1 Ade ismaii Fahimi. “Peran Perempuan
dalam Nafkah Keluarga Menurut Pemikiran Syekh Nawawi dan Asghar Ali
Engineer”. Dalam skripsi ini penulis berusaha melakukan studi komparatif antara
pemikiraan. Syekh. Nawawl. dan Asghar Ali Lnginger lentang peran scrid
perempuan dalam mencart nafkah.?” Di mana selama ini beban mencari nafkah
adalah semata-mata-menjadi tanggung jawab suami sedangkan ‘peran perempuan
hanya sebatas menjadi ibu rumah tangga. Di samping itu, ada karya tulis M. Agus

Nuryatno dalam bukunya yang berjudul /Islam, Teologi Pembebasan dan

) Nasihun Amin, “Teologi Pembebasan Sebagai Alternatif (Telaah atas Pemikiran
Asghar Ali Engineer)”, tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta: [AIN Sunan Kalijaga, 1999.

) Ade Ismail Fahmi. “Peran Perempuan dalam Nafkah Keluarga Menurut Pemikiran
Syekh Nawawi dan Asghar Ali Engineer”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 1998



Kesetaraan Gender (Studi atas Pemikiran Asghar Ali Engineer). Dalam buku ini
penulis hanya membahas konstruksi pemikiran Asghar Ali Engineer secara umum
dengan mencoba mengaitkan bagaimana semangat teologi pembebasan
mempengaruhi pemikiran Engineer tentang status wanita dalam Islam.2®
Berkaitan dengan persoalan saksi dalam hukum Islam berdasarkan literatur
yang ada selama ini, khususnya dalam kitab-kitab figh, tidak ditemukan
pembahasan mengenai seorang saksi wanita bersama seorang saksi laki-laki
boleh menjadi saksi dalam akad nikah. Selama ini yang ada hanya membolehkan
dua orang saksi wanita bersama scorang saksi laki-laki. Bahkan menurut Imam
Syafi‘T dalam kitab a/-Umm, tidak boleh wanita menjadi saksi dalam akad nikah.
Mereka hanya boleh menjadi saksi dalam perkara kebendaan misalnya jual beli.
Namun dengan kualifikast dua orang wanita bersama seorang saksi laki-laks T
Begitu juga daiam Kitab u/- MundzZab bahwa nikah udak sah kecuain dibadin dua
orang saksi laki-laki. Bila dihadiri seorang saksi laki-laki dan dua orang wanita
maka nikahnya tidak sah dan dianggap batal.”® Berbeda halnya dengan
pendapatnva Ibn al- Hamam dalam kitab Syrah Fath al-Qadir. la menjelaskan
bahwa tidak disyaratkan ‘hanya laki-laki (bagi saksi pernikahan) sehingga akad

nikah sah dihadiri oleh saksi wanita, namun’harus dua orang wanita bersama laki-

29 M Agus Nuryatno, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender, Cet |
(Yogyakarta: Ul Press, 2001), him. 65.

" Muhammad ldris asy-Syafi‘i, al-l/mm, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Viil : 411

%) Imam Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Alf Ibn Abl Yusdf al-Fairuzzabadi asy-Syairazi, al-
Muhaz?ab fi Figh Mazhah al-Imam asy-Syafi ‘{Beirut- Dar al-Fikr, 1994), 11 - 58
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laki.’” Sehingga tidak mengherankan dalam skripsi yang ada selama ini, belum
ada yang mengkaji kebolehan wanita untuk menjadi saksi dalam akad nikah tanpa
adanya bias gender. Memang ada skripsi yang membahas saksi wanita dalam akad
nikah. Di antaranya skripsi Awwalul Hijriyyah, “Saksi dalam Pernikahan Menurut
Pandangan Mazhab Maliki”. Dalam skripsi ini penulis berusaha mengkaji tentang
kehujjahan hadié mengenai keharusan hadimya saksi dalam pernikahan.’” Oleh
karenanya dalam penelitian ini lebih bersifat normatif. Di samping itu, terdapat
karya ilmiah lainnya, yaitu skripsi Mudrikah, “Wanita sebagai Saksi dalam Akad
Nikah (Studi atas Pendapat Ulama Hanafiyyah)”. Dalam skripsi ini penulis
berusaha mengkaji pemikiran ulama Hanafiyyah tentang kebolehan wanita

menjadi saksi dalam akad nikah dan berusaha mengaplikasikannya dalam konteks

fiikin peikawinan di Tndenesia - Walaupun «
sakst masih dengan kualifikast dua saksi wanita dan seorang saksi laki-laki :

Dari uraian di atas, terlihat jelas bahwa belum ditemukan penelitian yang
berusaha mengkaji bagaimana seorang wanita setara dengan laki-laki agar dapat
meniadi <aksi dalam akad| nikah fanna_adanva. diskriminasi dan bias gender.
Bertitik tolak "dari| sinilah  penyusun “berusaha_ikut /andil dalam menutupi
kekosongan tersebut melalui penelitian ini dengan meneliti pemikiran Asghar Ali

Engineer tentang saksi wanita dan bagaimana relevansinya dengan konteks

) Kamal ad-Din Muhammad Abdu al-wahid as- Saiwast Ibn al-Hamam al- Hanafi, Syrah
Fath al-Qadir, (ttp - Dar al-Fikr, 1977), VII : 370

9 Awwalul Hijriyyah, “Saksi dalam Pernikahan Menurut Pandangan Mazhab Maliki",
skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001.

D Mudrikah, “Wanita sebagai Saksi dalam Akad Nikah (Studi atas Pendapat Ulama
Hanafiyyah)”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998
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masyarakat Islam kontemporer di Indonesia, khususnya dalam reaktualisasi

hukum perkawinan di Indonesia.

E. Kerangka Teoretik

Saksi adalah orang yang secara langsung mengalami dan menyaksikan
suatu peristiwa atau kejadian tertentu. Ja memiliki peran dan arti yang sangat
penting dalam menetapkan suatu kebenaran terhadap peristiwa tersebut.
Adakalanya seorang saksi menempati sebagai syarat hukum dan adakalanya
sebagai alat bukti bahkan ia bisa juga menempati sebagai syarat hukum dan alat
bukti secara bersama-sama.*? Adapun kedudukan saksi dalam pembahasan ini
termasuk kategori yang pertama yaitu menempati sebagai syarat hukum.

Dalam hukum pidana Islam (gisas dan hudiad), kesaksian wanita tidak
dapal diterima. kesaksian mereka baru diakui secara mutlak tanpa didampingi
kesaksian laki-laki hanya terbatas dalam hal yang berkenaan dengan masalah
kewanitaan saja, seperti masalah haid, keperawanan, peristiwa kelahiran dan
masalah seputar,wanita lainva.””, Sédangkan mensenai Kefeanian inmlah eakei
tergantung jenis perkaranya. Dalam perkara zina, maka jumlah saksinya adalah
empat orang laki-laki yang(beragama Islam > Dalam perkara harta benda, wasiat,

hibah, waqaf, iddah, pengakuan, dan lain-lainnya yang umumnya bersifat hak

' Roihan A Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, Cet 11l (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 158.

& Muhammad Salam Madkur, Peradilan dalam Islam. alih bahasa Imron AM, Cet IV
(Surabaya: PT Bina I[lmu, 1993), hlm. 107.

™ An-Nisa (4) - 16 An-Nar (24):4
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keperdataan, maka saksi cukup dua orang laki-laki atau seorang laki-laki bersama
dua orang wanita.’”

Adapun khusus mengenai ketentuan saksi dalam akad nikah tidak diatur
secara tegas dan jelas oleh nass. Namun yang ada hanya berdasarkan analogi dari
surah al-Baqarah (2) : 282 yang mengatur tentang muamalah.’® Di samping ada
hadi$ yang menyatakan “tidak sah perkawinan tanpa dihadiri oleh seorang wali
dan dua orang saksi yang adil” sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan
pendapat dikalangan fugaha dalam menetapkan ketentuan siapakah yang berhak
menjadi saksi dalam pernikahan. Di samping itu, kedudukan saksi dalam akad
nikah termasuk sebagai syarat hukum dan dalam KHI merupakan salah satu rukun
nikah nikah schingga tanpa kehadiran saksi maka nikahnya menjadi tidak sah.

Ahdurrahman  alJaziri. mengunckapkan bahwa ulama  Svafisivah
Vidliklyan dan Hanabilan scpakal banwa yang perhak menjadi saksi dalam akad
nikah adalah dua orang laki-laki. Berbeda halnya dengan pandangan ulama
Hanafiyah yang membolehkan wanita menjadi saksi dalam akad nikah namun
dengan kualifikasi harus dua erang wanita bersama seorang laki-laki dan mereka
berpendapat akad nikah tetap sah *”

Ketentuan dua orang saksi laki-laki adalah mierupakan produk hukum

Islam (figh) sebagai hasil ijtihad para fuqaha klasik pada masa itu. Sebagi hasil

ijtihadiyah manusia, kebenarannya tidaklah bersifat absolut namun bersifat relatif

) Muhammad Salam Madkui, Peradilan, him 105
46) Al-Baqarah (2) : 282. Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan., him. 46

37 Abdurrahman al-Ja7iri, Kitab al-Figh, him 25
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sesuai dengan relativitas konstruksi pemikiran manusia itu sendiri yang tidak bisa
lepas dari ruang dan waktu sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya
pergeseran paradigma (shifling paradigm) disebabkan munculnya anomali
konteks zaman telah berubah. Dengan demikian ketentuan tersebut dapat berubah

sesuai dengan perubahan dan perkembangan zaman sebagaimana dikemukakan

oleh Ibn Qayyim :

8 oty 5t gall g Sy Ay i SY) 8 st LgiDat 5 gl s

Di samping itu, suatu ketentuan hukum itu sendiri dianggap kurang bahkan
tidak efektif apabila terdapat disparitas antara idealitas dan realitas.’” Oleh karena
itu, diperlukan reiterpretasiterhadap kitab suci agar nilai-nilai kesetaraan dan
keadilan vang menjadi prinsip dasar al-Qur'an dapal lebih dikedepankan daripada
ha-hal yang bersifat legal-formalnya. Dalam hal ini metodologi yang kemudian
ditawarkan Asghar Ali Engineer dalam menginterpretasikan al-Qur’an adalah
perlu adanya pembedaan antara pernyataan normatif dan pernyataan kontekstual
dalam al-Qur’an."”

Adapunvyyang-dimaksud \dengan pernyataan ;normatif merujuk kepada

sistem nilai dan prinsip-prinsip dasar dalam al-Qur’an, ‘seperti prinsip persamaan,

3% 1bn Qayyim al-Jauziyyah, /'lam al-Muwaqqi't, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
1991), ITL: 11

39 Suryono Sukanto dkk, Pendekatan Sosiologi Terhadap Hukum, (Jakarta: Bina Aksara,
1998), him 28

9 Asghar Ali Engineer, Hak-hak., him 18.
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kesetaraan dan keadilan. Prinsip-prinsip ini bersifat eternal dan universal serta
dapat diaplikasikan dalam pelbagai konteks ruang dan waktu. Sedangkan
pernyataan kontekstual dalam al-Qur’an berkaitan dengan ayat-ayat yang
diturunkan untuk merespon problem-problem sosial tertentu pada masa itu. Maka
seiring dengan perkembangan dan perubahan zaman ayat-ayat ini dapat
diabrogasi.

Tujuan pembedaan di atas menurut Asghar adalah untuk mengetahui
perbedaan antara apa yang sebenarnya diinginkan oleh Allah dan apa yang
dibentuk oleh realitas empiris masyarakat pada waktu itu. Karena kitab suci ini
tidak hanya concern terhadap masyarakat ideal, atau “‘apa yang seharusnya”, akan

tetapi juga mempertimbangkan realitas empiris, atau “apa yang terjadi”.

Arve aiga ; bovnte Al M3 e N SO
0T R e gt =1 /10T 4 Gana iteviina oien

' . | N ..../E ~e
Mialektika antara das wolle; td

masyarakal dalam konteks sosial tertentu di mana ayat (ersebut diturunkan dan
dapat dijadikan rujukan sebagai norma-norma dan prinsip-prinsip universal yang
dapat diberlakukan di masa depan ketika realitas masyarakat lebih kondusif yang
pada akhimva tidak ada lagi subordinasi‘atas wanita di depan hikiim
Tujuan'al-Qur’an sendiri adalah tegaknya_suatu/tatanan/sosial yang adil
dan egaliter tanpa adanya bias gender. Sedangkan untuk mewujudkan apa yang
diinginkan oleh al-Qur’an tersebut adalah dengan menegakkan prinsip-prinsip,
nilai-nilai dan tujuan-tujuan moral al-Qur’an, bukan berdasarkan tekstualnya.
Atau dalam istilah Fazlur Rahman scbagai “ideal moral” yang dituju oleh al-

Quran  daripada legal  spesifiknya.'”  Oleh  karena itu. dalam

) Taufik Adnan Amal, Islam dar Tanangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman, Cet V (Bandung: Mizan, 1994), him 189-190
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menginterpretasikannya harus memahami arti atau makna dari suatu pernyataan
tertentu dalam al-Qur’an tersebut dengan mengkaji situasi atau problem historis
sebagai jawabannya kemudian mengeneralisasikan jawaban spesifik tersebut dan
menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang memiki tujuan moral-sosial
umum yang dapat disarikan dari ayat-ayat spesifik dalam sinaran latar belakang,
sosio-historis dan rationes legis yang sering dinyatakan untuk direalisasikan ke

masa sekarang dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer. **

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library

Roseurch), vaitu penelitian dengan cara mengkaii dan menelaah data-datanva
berasal dari sumber-sumber kepustakaan, baik berupa buku, makalah, majalah,
jurnal dan lain-lainnya yang berkaitan dengan pemikiran Asghar Ali Engineer
serta literatru-literatur tentang saksi wanita yang dapat membantu penelitian ini
crhinooa alan dinernleh data-datd vanglielac
2. Sifat Penglitian

Penelitian ini| bersifat, deskriptif-analitis;-\yaitu berusaha memaparkan
pandangan Asghar Ali Engineer melalui data-data yang telah ada kemudian hasil
deskripsi tersebut dianalisis agar diperoleh suatu kejelasan bagaimana pandangan

Ashgar Ali Engineer tentang saksi wanita dan bagaimana relevansinya dengan

*2) Ibid, him. 196-197
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konteks masyarakat Islam kontemporer, khususnya dalam reaktualisasi hukum

perkawinan di Indonesia .

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data yang valid dan akurat, maka penelitian ini
menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Menggunakan buku primer yang ditulis langsung oleh Asghar Ali Engineer
tentang saksi wanita yaitu 7he Rights of Women in Islam.

b. Menggunakan buku-buku skunder yang membahas tentang pemikiran Asghar
maupun buku literatur lain yang berkaitan dengan topik yang dibahas sebagai
penunjang terhadap penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pola-pola berpikir yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan dalam
inengolah dan menganalisis data-data tersebut adaiah:

a. Berpikir induktif, yaitu proses mengorganisasikan  fakta-fakta atau hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau
suatu generalisasi*? Metode, ini digunakan |untuk menganalisis data-data
yang berkaitan dengan sosok Asghar Ali Engineer’ dan landasan
pemikirannya tentang saksi wanita/

b. Berpikir deduktif, yaitu menyimpulkan hub;mgan yang tadinya tidak nampak
berdasarkan generalisasi yang sudah ada.*’ Metode ini digunakan untuk

menganalisis pemikiran yang disajikan Asghar Ali Engineer tentang saksi

) Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 111, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
him. 40.

) 1bid
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wanita dan bagaimana relevansinya dengan kont;ks msyarakat Islam

kontemporer, khususnya dalam reaktualisasi hukum perkawinan di Indonesia.
5. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua. Pertama,
pendekatan historis, digunakan untuk mengetahui dan memperoleh kejelasan
tentang bagaimana sejarah latar belakang sosial-kultural baik eksternal maupun
internal yang turut berperan mempengaruhi konstruksi pemikiran Asghar Ali
Engineer. Kedua, pendekatan kontekstual, digunakan untuk menganalis landasan
pemikiran Asghar Ali Engineer dalam menginterpretasi teks mengenai saksi
wanita vang kemudian dikaitkan bagaimana relevansinya dengan kesetaraan
gender bagi wanita, khususnya menjadi saksi dalam akad nikah dalam hukum

Iu-u._ PRI TIAATY DO ReEsH

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, penyusun
menguraikan-ke dalam lima bab pembahasan yang saling t€rkait.satu aengan yang
lainnya.

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan‘mengenai latar
belakang mengapa masalah ini ditulis, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penulisaan, telaah pustaka dengan menelusuri literatur-literatur sebelumnya untuk
memastikan bahwa kajian ini belum ada yang meneliti, kerangka teoritik yang

digunakan sebagai kerangka berpikir dalam menganalisis masalah yang ada dalam
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penelitian ini, kemudian penjelasan metode yang digunakap dalam penelitian ini,
serta terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab II mengupas secara umum gambaran saksi wanita dalam Islam yang
meliputi : pengertian saksi dan dasar hukumnya, syarat-syarat saksi dan pendapat
ulama tentang saksi dalam akad nikah.

Bab III membahas sejarah latar belakang kehidupan Asghar Ali Engineer
dan pemikirannya tentang saksi wanita yang meliputi : biografi dan aktivitas
keilmuannya, kondisi sosial dan politik di India, metodologi pemikiran Asghar Ali
Engineer dan pemikirannya tentang saksi wanita.

Bab IV berisi pemikiran Asghar Ali Engineer dalam konteks pemikiran
Islam kontemporer di Indonesia. Dalam bab ini penyusun bagi ke dalam dua
Dagian, variu - perubahan felasi geindei di didoicsia dain icicvansi pomikiran
Asghar Ali Engineer dalam akad nikah.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan :

I

Asghar Ali Engineer berpendapat bahwa kesaksian seorang wanita setara
dengan kesaksian seorang laki-laki. Keduanya memiliki hak dan kedudukan
yang sama di muka hukum tanpa adanya bias gender.

Konstruksi pemikiran Asghar Ali Engineer tersebut dipengaruhi oleh kondisi
sosio-kultural yang melatarbelaknginya. Pertama, Asghar tergolong kelompok
Svi ‘ah Isma‘ilivah vang memilki ideologi liberal dan dalam memahami ajaran
Islam lebih cenderung rasional dan liberal sehingga daiam menatsirkan ayat
kesaksian tersebut lebih mengedepankan prinsip dasaral-Qur’an dibandingkan
legal-formalnya. Kedua, Asghar dalam menginterpretasi ayat al-Qura’an yang
hias pender) in/mengklasifikasinva terlebih dahulu antara avat normatif dan
ayat kontekstual. Berkaitan dengan, ayat kesaksian 282 surah al-Baqarah
termasuk ayat kontekstual sehingga betsifat temporal, dapat berubah sesuai
perkembangan zaman. Ketiga, Asghar mengkritik pemerintahan Zia Ul-Haq
di Pakistan yang berusaha melakukan Islamisasi di segala bidang, baik dalam
bidang ekonomi, pendidikan, politik, sosial budaya maupun dalam bidang
hukum yang berimplikasi semakin sempitnya ruang gerak kaum wanita. Salah

satunya adalah mengenai kesaksian wanita di muka hukum. Undang-undang
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Pakistan tersebut menerapkan kesaksian dua orang wanita sama dengan
kesaksian seorang laki-laki. Dalam hal ini, Asghar menentang undang-undang
tersebut karena dinilai bias gender.

Pemikiran Asghar Ali Engineer mengenai kesaksian tersebut memiliki
relevansi dengan konteks akad nikah sebagai konsekuensi bahwa prinsip dasar
atau ideal moral al-Qur’an adalah kesetaraan antara seorang saksi wanita
dengan seorang saksi laki-laki sehingga keduanya memiliki hak dan status
yang sama untuk menjadi saksi, termasuk menjadi saksi dalam akad nikah.
Hal ini tentunya juga berdampak terhadap KHI yang mensyaratkan bahwa
yang berhak menjadi saksi dalam pernikahan adalah dua orang laki-laki, perlu
diinterpretasikan kembali agar sesuai dengan prinsip keadilan, persamaan dan

kesctaraan sender dalam Islam

B. Saran-Saran

1.

Kepada para ulama dan cendikiawan muslim Indonesia, dalam menafsirkan
sebuah teks (nas) tidak semata-mata bersifat normatif, tetapi juga harus
memnerhatikan/ kanteks “sosin-historic ketika, snatin teke (avat) tercehnt di
turunkan. Schingga produk hukum yang dihasilkan sesuai dengan kondisi
perkembangan zaman.

Kepada pemerintah Indonesia, perlu mengamandemen pasal-pasal dalam KHI
yang masth memuat perbedaan gender yang mensubordinasi wanita dengan
terlebih dahulu melakukan pengkajian terhadap KHI dari perspektif gender.
Sebagai sebuah produk pemikiran manusia, maka penyusun menyadari

terdapat kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, terbuka
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kemungkinan untuk dikaji kembali dan disempurnakan. Hal ini sesuai dengan
relativitas konstruksi pemikiran manusia itu sendiri berubah seiring dan harus
selaras dengan gerak dinamika perkembangan zaman. Terutama sekali
mengkaji mengenai peran saksi wanita itu dalam wilayah hukum pidana Islam
(hudiid dan qisas), karena selama ini mayoritas fuqaha masih tidak
membolehkan wanita untuk menjadi saksi dalam masalah tersebut, walaupun

ada yang membolehkan, namun masih dengan kualifikasi-kualifikasi tertentu

sehingga masih mengandung bias gender.
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BAB I

Dan hendaklah kamu mengadakan dua orang saksi laki-laki
dari kalangan kamu kemudian kalau tidak ada dua orang saksi

laki-laki, maka bolehlah seorang laki-laki dan dua orang
wanita dari orang-orang yang kamu setujui menjadi saksi.

Berubahnya suatu fatwa dan perbedaannya disebabkan
berubahnya kondisi zaman, tempat, keadaan, tradisi dan
keinginan.

5 BAB Il
| . b
Dan adakanlah dua orang saksi yang adil di antara kamu
(semasa kamu mcruju’ dan mclepaskannya), dan hendaklah
' kamu menyempurnakan persaksian itu karena Allah semata-
| mata.

Dan adakanlah saksi apabila kamu mengadakan jual beli. Dan
janganlah sekali-kali juru tulis dan saksi tersebut disusahkan.

| Tidak sah nikah tanpa adanya seorang wali_dan dua orang
sakst.

BAB IV

Harus memperhatikan keumuman lafaz (ayat) bukan dan
kekhususan sebabnya.

l
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